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ABSTRAK

Ibrahim. Analisis Hukum Islam Terhadap Produksi Pupuk Organik Tikus di
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. (dibimbing oleh H. M Yunus Shamad dan
Aris).

Produksi dalam Islam telah diatur oleh hukum syara sebagai tuntunan yang
tidak dapat dilanggar dalam memproduksi sebagai dasar pengutamaan kemaslahatan
dan mengesampingkan laba ataukeuntungan. Berbeda dengan produksi dalam
konvensional yang hanya mengutamakan laba, tidak terlalu memperdulikan maslahat
baik atau buruk suatu produksi, halal atau haram serta bermanfaat atau tidak bagi
alam.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana proses produksi
dan bagaimana kedudukan hukum produksi pupuk organik tikus di Kecamatan
Cempa Kabupaten Pinrang dalam hukum Islam, dengan menggunakan teori Produksi,
Maslahah, Istihalah dan Qiyas. Penelitiandini menggunakan penelitian jenis kualitatif
deskriptif dengan teknik pendekatan fenomenologi dan pendekatan yuridis, kemudian
dalam pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder dengan
melalui cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa 1. Proses produksi pupuk
organik| tikus telah sesuai dengan konsep Produksi dalam Islam karena dilakukan
sebagai /pemanfaatan hama, pengganggu dan perusak yang harus dibasmi, produksi
pupuk organik tikus memberikan beberapa banyak manfaat bagi petani seperti
mengurangi finansial dan pemakaian penggunaan pupuk kimia. Namun dalam
memproduksi  ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti pada saat
pembunuhan tikus baiknya dibunuh dengan secepat mungkin kehilangan nyawanya
supaya tidak merasakan sakit yang begitu lama dan memperhatikan kebersihan
produksi misalnya penyakit yang ditimbulkan serta bau yang dikeluarkan sehingga
dapat terpenuhi seutuhnya konsep produksi dalam Islam. 2. Analisis hukum Islam
terhadap produksi pupuk organik tikus di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang
dihalalkan karena belum terdapat dalil yang mengharamkannya dan telah terdapat
kesesuaian dari masing- masing tinjauan teori yang digunakan.

Kata Kunci: Produksi Dalam Islam, Ekonomi Islam, Hukum Islam
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Produksi dalam arti yang sederhana bukanlah sesuatu yang dicetuskan oleh

kapitalis. Produksi telah terjadi ia bergelut dengan bumi karena ia

merupakan suatu hal Sehingga dalam memenuhi

kebutuhan hidupny: telah dituntut un roduksi berupa barang,
roleh semua
........... denc g dapat mi de sehingga
dari pemikiran akal ukung oleh
dipersiapkan oleh Alla
dan konsumsi sesungg A u rangkaian
tidak bisa dipisahka : ang saling
kegiatan itu
kan ada distribusi ‘tar i sisi onvensional,
ksi dilihat d i , bagaimana
ini untuk

A permintaan

YYusuf Qardhawi, Daurul Qiyam Wal Akhlaq Fil Igtishadil Islami, terj. Zainal Arifin, Norma
dan Etika Ekonomi Islam, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 105

’Mustafa Edwin Nasution, et al., eds., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta:
Kencana, 2006), h. 101.
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Prinsip etika dalam produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim
adalah berpegang pada semua yang dihalalkan Allah dan tidak melewati
batas.Sehubungan dengan hal ini maka penulis tertarik meneliti Produksi Pupuk

Organik Tikus, karena kita ketahui bahwa tikus adalah hewan yang fasig, menjijikkan

dan haram untuk dimakan tetapi yan ljadi pertanyaan ketika hewan tersebut di

produksi dan dijadikan seb nar bahwa daerah halal itu luas,
tetapi mayoritas jiwa n : isius ya urang puas dengan hal itu
walaupun banyak jumlahnya a manusi tergiur kepada

sesuatu Ja dasarnya,

produse | dan haram,

rja mereka adalah m pribadi dan

yang
keuntu i tingkan apakah yang di

tidak.

anfaat atau

ini tidak pernah tercetus m ha ka. Bahkan,

tempatnya mengaitkan
ma serta ke an. Mereka
dak masuk 3 dapun sikap
pa-apa yang
la cannabis
buhan yang
membahayakan manusia seperti tembakau yang menurut keterangan WHO, sains, dan
hasil riset, berbahaya bagi manusia. Sangat disayangkan, di beberapa negara Islam
mengizinkan penanaman berbahaya ini hanya karena ingin memperoleh keuntungan

materi.
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Selain dilarang menanam tanaman-tanaman di atas, seorang muslim juga
dilarang memproduksi barang-barang yang haram, baik haram dikenakan ataupun
haram dikoleksi, misalnya membuat patung atau cawang dari bahan emas dan perak

dan membuat gelang untuk laki-laki’.

Allah berfirman dalam Q.S. Y

PR YS U G SE XD A v EY 8T A Ta Ael LT ok
Oos Al Je 212 ¢ e oSl J50 G e ) Ja

........ : nkan Allah
‘ N (se nya) halal".
ang ini) atau

yganggu dan
oli dan TB.

Tikus sé i 3 i jotori rumah

eliti konsep
duksi Pupuk
ahui proses
Islam agar

dapat menjadi sumber referensi pemahaman untuk dapat diketahui hukumnya.

"Yusuf Qardhawi, Daurul Qiyam Wal Akhlag Fil Igtishadil Islami, terj. Zainal Arifin, Norma
dan Etika Ekonomi Islam , h. 117.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), h. 215.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep produksi dan hukum,

memproduksi tikus menjadi pupuk organik.

Masalah pokok tersebut akan enjadi sub-sub pokok masalah sebagai
berikut:
duksi Pupuk Org s di Kecamatan Cempa
1.2.2 ' nik tikus di

1.3 Tu

mer a rumusan masalah ter enulis dapat

atan yang dilakukan k yang ingin

tas,
menge , Se anya
dicapai, tuju g ingin dicapai adalah seba kut:

131 ahui bagaim uk Organik Kecamatan

Kabupaten Pi

1.3.2

ahui analisis roduksi Pup nik Tikus di

o ComB R, R E
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1.4 Kegunaan Penelitian

14.1

1.4.2

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sabagai:
Pengetahuan terhadap proses Produksi Pupuk Organik Tikus di Kecamatan

Cempa Kabupaten Pinrang.

Sebagai suatu dasar huku alam Produksi Pupuk Organik Tikus.

Sehingga menjadi agar dapat diterapkan oleh

an sosial dan ber referensi.

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Terkait dengan tinjauan peneli terdahulu ada beberapa hasil penelitian

yang relevan dengan fokus pe duksi pupuk organik tikus sebagai
berikut:
mmad Turmudi. ” lam Perspektif Ekonomi
eri Kendari.
Hasil an  menunjul : Sip : lam berarti
mua proses

slahatan dan

at, sehingga kegiatan p si nilai-nilai

gashid al-syari’ah. Tida ng/jasa yang

n terhadap agam dan harta,
sosial, zakat,
tidak boros,
n yang adil
antara enghasilkan

keberkahan dalam meproduksi.’

*Muhammad Turmudi. "Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Kendari 2017. h. 54,
https://media.neliti.com/media/publications/70513-1D-produksi-dalam-perspektif-ekonomi-islam.pdf
(diakses 8 Juli 2018).
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https://media.neliti.com/media/publications/70513-ID-produksi-dalam-perspektif-ekonomi-islam.pdf

Skripsi M. Khabibulloh yang berjudul “Produksi Kopi Luwak Dalam Kajian
Hukum Islam (Studi Kasus di CV. Berkah Jaya Alam Malang)” Jurusan Hukum
Perdata Islam Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) Fakultas Syari’ah dan

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwa proses produk i-luwak adalah proses produksi kopi yang

memanfaatkan hewan luwak inya, yaitu biji kopi yang melalui
oleh hewan luwak dalam
a produksi ini dibolehkan
tetapi pada

but sehingga

AN jasa yang
Jalah proses
lah sesuatu
jelolah atau
2berapa ahli

an produksi,

*M. Khabibulloh, “Produksi Kopi Luwak Dalam Kajian Hukum Islam (Studi Kasus di CV.
Berkah Jaya Alam Malang)” Jurusan Hukum Perdata Islam Prodi Hukum FEkonomi Syari’ah
(Muamalah) Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2016.
http://digilib.uinsby.ac.id/11827/ (diakses 19 September 2018).
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http://digilib.uinsby.ac.id/11827/

meskipun substansinya sama. Berikut pengertian produksi menurut para ekonomi
muslim kontemporer:*
2.2.1.1.1 Karf, mendefinisikan kegiatan produksi dalam perspektif islam sebagai

usaha manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya,

tetapi juga moralitas, arana untuk mencapai tujuan hidup

sebagaimana di , yaitu kebahagiaan dunia dan

akhirat.

2.2.1.1.2 Rahman n kemerataan produksi

memenuhi

dan jasa yang merupaka

orang pemenuhannya be

2212 angan Islam

omi Islam adalah keyakin ada wt. Sebagai
uruh alam s aksud sering

bahasa Indonesia kna yang sagat lua akup antara

lain pe aan (al 'mur , shir), pemili alik), yang
I-mushliiptn RSE/PN RiEI-WaIi). K ni bermakna
pe ya pencipta,

dupkan dan
mematikan serta mengendalikan alam dengan ketetapannya yang maha kuasa lagi

maha penyayang. Dalam keyakinan akan peran dan kepemilikan absolut dari Allah

*pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta kerja sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, (Ed.1-4 Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
h. 230-231
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Rabb semesta alam, maka konsep produksi didalam ekonomi Islam tidak semata-
mata bermotif untuk memaksimalkan keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk
mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat.

Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk dikonsumsi sendiri

atau dijual ke pasar. Dua motivasi i ukup, karena masih terbatas pada fungsi

ekonomi. Islam secara kh kegiatan produksi harus pula

mewujudkan fungsi untuk menc ahatan atau kesejahteraan

sosial.*

da Allah dan Rasul-Nya kahk ebagian dari
ang A telah menjadikan kamu men inya. orang-orang
ya mu dan hkan (sebag ari hartanya

enurut Islam
yaitu u 2menuhi_k an- ke 3 KOk a_indi n menjamin
setiap @ ai martabat

manusia sebagai khalifah dalam memenuni kesejahteraan sosial.

*Mustafa Edwin Nasution, et al., eds., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 104-105.
**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 538
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10

Menurut M.N Sidigi dalam Perusahaan Ekonomi Dalam Islam menegaskan
beberapa tujuan badan usaha dalam Islam, yaitu.*®
2.2.1.3.1 Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan individu secara wajar.

2.2.1.3.2 Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan keluarga.

2.2.1.3.3 Bekal untuk generasi mend
2.2.1.3.4 Bekal untuk anak ¢
2.2.1.3.5 Bantuan kep dah kepada Allah.
Selain dari pada tujua ut, ade pendapat pakar lain
menjelaskan
jasa yang
ashl ksimum bagi konsum ifik, tujuan
ksi eningkatkan kemaslaha i dkan dalam
dia [ 47
nuha tuhan manusia pada tingkat at
mukan kebut enuhannya

a depan.

ibadah kepad

ng pertama,
tanah dengan segala o a, SE ara 3 ak akan pernah bisah
dipisahkan dari bahasa tentang produksi; kedua, tenaga kerja, karna kualitas dan

kuantitas produksi sangat dibutuhkan oleh tenaga kerja; ketiga, modal/capital, objek

*Rustam Effendi, Produksi Dalam Islam, (Yogyakarta: Magista Insania Press, 2003). h. 27.
*"pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta kerja sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, h. 233.
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11

material yang digunakan untuk memproduksi suatu kekayaan ataupun jasa ekonomi;
keempat, manajemen produksi, untuk mendapatkan kualitas produksi yang baik
diperlukan manajemen yang baik juga; kelima, teknologi, alat-alat produksi baik

berupa mesin, pabrik maupun yang lainnya; keenam, bahan baku ataupun material

yang berupa pertambangan, pertani n _hewan. Untuk lebih jela lagi, simak
penjelasan dibawah ini:*®
2.2.1.4.1 Tanah

Tanah telah menjadi suatu faktor produksi

yai komitmen dalam m dalam hal

I adanya kepemilikan a yang ada,

n penggunaan dan pem atas sumber

bagi suatu perusahaan, dilain modal-modal yang lainnya. Karna secara umum, banyak

diantara ahli ekonomi yang mengatakan bahwa tenaga kerja adalah satu-satunya

*|ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam Perspektif
Magashid al-Syariah, (Edisi Pertama, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 118-122
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12

produsen, dan pangkal produktifitas dari semua faktor produksi yang lainnya. Tanah,
modal, mesin, manajerial yang baik tidak akan bisah menghasilkan suatu barang/jasa
tanpa tenaga kerja yang menjalankannya dan memberikan ide dan inisiatif.

2.2.1.4.3 Modal

Modal juga adalah salah sa ng merupakan faktor yang sangat penting

dalam suatu produksi. Ka al, produsen tidak akan bisah
menghasilkan suatu b ekayaan yang bisah saja
akan untuk menghasilkan
riba. Dalam
paik, dengan
cara ke : atau musharakah. Hal ak produsen

dan jug ili , agar tercapai suatu ke tas produksi

plikasi pada adanya Jalam suatu

oleh masing-masing pihak.

profit yang

baik ke ] , modal dan

akan dan telah dihasilkan oleh masing-masing divisi. Dalam Al-Qur’an, kata-kata
yang berkaitan dengan manajerial diungkapkan dalam beberapa bentuk, yaitu

yudabbiru, yatadabbarun, yataddabar, dan al-mudabbirat.
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13

2.2.1.4.5 Teknologi
Pada era kemajuan produksi yang ada pada saat ini, teknologi juga
mempunyai peranan yang sangat besar dalam sektor ini. Beberapa banyak produsen

yang kemudian tidak bisah survive karena adanya kompetitor lainnya dan lebih

banyak yang bisah menghasilkan jauh lebih baik, karena didukung oleh

faktor teknologi yang can g tenaga kerja menjahit sebuah

baju dengan menggu jahit biasa, jam dia bisah mnghasilkan

100 tusukan. Hal ang canggih karena
akan bisah

pers yang tidak

ang tidak menggunak logi bdusen yang

m produksinya.

i menjadi dua macam, a ya b aku tersebut

ihasilkan ole , tanpa ada

an tetapi, bis arikan bahan

. Ketika seor: pdusen akan
kirkan yaitu
oduksi akan
ambat suatu
jalannya produksi. Maka dari itu seorang produsen haruslah mempelajari terlebih
dahulu saluran-saluran penyediahan bahan baku, agar aktivitas produksi berjalan

dengan baik.
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2.2.1.5 Prinsip-Prinsip Produksi Dalam Islam
Prinsip fundamental yang harus selalu diperhatikan dalam prinsip produksi
adalah kesejahteraan ekonomi yang secara otomatis memenuhi tataran nilai moral

yang Islami.* Bahkan dalam sistem kapitalis terdapat seruan untuk memproduksi

barang dan jasa yang didasarkan asas kesejahteraan ekonomi. Dalam

kesejahteraan ekonomi bahwa hal itu tidak dapat
mengabaikan pertimk luas yang menyangkut
persoalan- entanc , pendidikan, age dan banyak hal lainnya.
Sedang ‘ ur dari segi
uang.*®
iatan produksi terkait s ariat Islam,
dimana oduksi harus sejalan d j onsumsi itu
sendiri. muslim dilakukan unt i fe bahagiaan),

demikia prod ilakukan untuk menyediak

tersebut i i i

g sejatinya

kebutuhan

terbagi menjadi lima poin, al-khamsah, yaitu:1) Penjagaan terhadap Agama (Hifz al-

*Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami(Yogyakarta: Jalasutra, 2003), h. 156.

*Muhammad Manan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1995), h. 54.

*Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam Perspektif
Magashid al-Syariah, h. 114-127.
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Din): 2) Penjagaan terhadap jiwa (Hifz al-Nafs): 3) Penjagaan terhadap akal (Hifz al-
Agl): 4) Penjagaan terhadap keturunan (Hifz al-Nasl): 5) Penjagaan terhadap harta
benda (Hifz al-Mal). Dalam Islam, harusnya hal inilah yang menjadi alasan bagi

pelaku industri, ketika ingin memproduksi suatu barang/jasa yang dibutuhkan oleh

konsumen. Memproduksi sektor dlar harus lebih didahulukan dari pada sektor

hajiyat dan tahsiniyat ji at lebih tercukupi dari pada
dlariruyat, maka kehid Usia akan terance
2.2.1.5.2 Efesiensi Sumber Daya dan Menghindari

onvensional
ap ini sering
ikan masalah-masalah i un dampak
ses produksi, baik bagi
i faktor industri sendir : enaga kerja

xternalitas bisa berupa li : ang sering

pencemaran d
1 sebagai kh h
an oleh Alla

ditegakkPNRLEFAIREhindari 0
D

r lingkunga . Tanggung

a
mi ada

lah mengel ources yang

ptimal agar hteraan dan

usia adalah
an ekonomi
gkatan utility
atau nilai guna resources tidak disukai dalam Islam.
2.2.1.5.3 Melakukan Berbagai Macam Inovasi

Aktivitas produksi yang mampu bertahan dan mendapatkan profit berlimpah

pada saat ini adalah yang kompetitif dan inovatif. Dimana aktivitas tersebut, selain

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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ditentukan oleh sumber daya alam dan manusia, juga sangat ditentukan oleh berbagai
macam kemajuan dan teknologi yang mampu memberikan inovasi dan suatu efesiensi
pada suatu industri. Dengan teknologi, suatu perusahaan yang sebelumnya hanya

mampu memproduksi 10 jumlah barang dalam satu hari, kemudian bisah

memproduksi 100 jumlah barang da u satu hari.

2.2.1.5.4 Aktivitas Produksi-E

ilai | am Produksi

prod untuk memperoleh mash mum dapat

ila produsen kata lain,

seluruh an produksi t yang Islami,
alam kegiata isasi faktor

2 konsumen

oleh Islam.

a nilai utama

dalam ekonomi Islam, yaitu: khilafah, adil dan takaful. Secara lebih rinci nilai-nilai

Islam dalam produksi melipui:*

%2pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta kerja sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, h. 252
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2.2.1.6.1 Berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi kepada tujuan akhirat;
2.2.1.6.2 Menepati janji dan kontrak, baik dalam lingkup internal atau external,
2.2.1.6.3 Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran;

2.2.1.6.4 Berpegang teguh pada kedisiplinan dan dinamis;

2.2.1.6.5 Memuliakan prestasi/prog
2.2.1.6.6 Mendorong ukh
2.2.1.6.7

individu;

at sah dan rukun akad/transaks

tepat waktu dan layak;

dan proses produksi ya mka Islam;

diatas dalam produksi aja a endatangkan

en, tetapi sekaligus men an Kombinasi

n berkah ya sen merupa mashlahah

yang a mberi konstribusi ai falah. Deng a ini, maka

memperoleh , yaitu kemuliaa saja didunia

PAREPARE
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2.2.2 Teori Qiyas
2.2.2.1 Arti Qiyas
Qiyas menurut bahasa, berarti mengukur sesuatu dengan lainnya dan

mempersamakannya. Sedangkan menurut istilah, Qiyas ialah menetapkan sesuatu

perbuatan yang belum ada ketentus mnya, berdasarkan sesuatu hukum yang

sudah ditentukan oleh nash.d maan diantara keduanya.

2.2.2.2 Kedudukan Qi

dal I- Hashr/59:2.
villah" (kejadian,. itu) untuk m

i wawasan.>®

keempat sesudah Al-

2.2.2.3.2 Far’un (cabang), sesuatu yang diukur (musyabbah= yang diserupakan).
2.2.2.3.3 lllat, yaitu sifat yang menghubungkan pangkal dan cabang.
2.2.2.3.4 Hukum, yang ditetapkan pada far’i sesudah tetap pada ashal.

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 545
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Contohnya:
Allah Swt telah mengharamkan arak, karena merusak akal, membinasakan
badan, menghabiskan harta. Maka segala minuman yang memabukkan dihukumi

haram juga.

Seperti dalam contoh dibawah
2.2.2.4 Segala minuman ar’un/ cabang, artinya yang di
giyaskan.

2.2.2.5 Arak ialah yang menjadi ukuran atau tempat menyerupakan/ menggiyaskan

2.2.2.6
2.2.2.7 man yang memabukka
ngetahui rukun-rukun : acam, yaitu
ashal, , maka baiklah kita me nya masing-
masing.
2.2.2.8
5 Musawi, 3.
)isah disebut

soal pokok

Qiyas Aulawi adalah yang illatnya sendiri yang menetapkan adanya hukum,
sementara cabang lebih pantas menerima hukum daripada ashal. Seperti haramnya
memukul ibu bapak yang digiyaskan kepada haramnya memaki kepada mereka,

dilihat dari segi illatnya ialah menyakiti, apalagi memukul lebih-lebih menyakiti.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.2.2.8.2 Qiyas Musawi (bersama ‘illatnya)
Qiyas Musawi, ialah illathnya sama dengan illat giyas aulawi hanya hukum
yang berhubungan dengan cabang (far’i) itu, sama setingkat dengan hukum asalnya.

Seperti giyas memakan harta benda anak yatim kepada membakarnya, dilihat dari

segi illatnya ialah sam-sama melenysz

Qiyas dilala /o i enetapkan hukum, tetapi

kum. Seperti menggiya ajibnya zakat harta benda

2.2.2.8. i erupai)

mengqgiyaskan cabang ntara kedua

g banyak menyamai. S bunuh mati,

orang yang merdeka karen unan adam;

yaskan deng benda yang

dapat d dijual, diw. tentu lebih

sesuai an dengan ini karena at  dimiliki,

=P A REPARE

Istihalah secara sederhana adalah perubahan dari wujud materi menjadi materi
yang lain misalnya dari benda padat kebenda cair begitupun sebaliknya diikuti

dengan zad perubahan hukumnya seperti haram dan halal begitu pula sebaliknya.

*Moh. Rifa’i, Figih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978). h, 40
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Dari sudut bahasa istihalah bermaksud berubah atau bertukar dari sudut istilah pula,
ia merujuk kepada perubahan suatu yang najis berubah menjadi suci dan ada sesuatu
itu pada asalnya adalah najis atau menjadi najis disebabkan oleh suatu benda lain.

Menurut Ibn ‘Abidin, perubahan suatu yang najis itu bukan hanya perubahan sifat

tetapi juga melibatkan perubahan njadi sesuatu yang lain. Menurut Nazih

istihalah ialah perubahan ng najis atau haram dimakan
t-sifat dan ciri-ciri. Beliau

enerima_istihalah pada

ri sudut™s ukuran W ontoh yang
n yang dicampurkan d an dimasak.
berlaku istihalah pada i tu bukanlah
55
rkataan daripada Bahasa Ar
hala v aksud beru erbitan dari

istihal, , istihalat ya da . hasa Inggris

ia diseb gai bertukar asion dan . Kemudian

h Istihal?*lanP ktﬂian kepad:

dari sud an lain yang

tidak m

®Tuan Sidek & Ridzwan Ahmad “Aplikasi al-Istihalah dalam Industri Halal Semasa
Menurut Perspektif Magasid al- Shariah” Jabatan Figh dan Usul Figh, Akademi Pengajian Islam,
Universiti Malaya, Malaysia. (diakses 19 Desember 2018)

**Mohd Izhar Ariff Bin Mohd Kashim, “Istihalah dan Kesannya Kepada Makanan Menurut
Perspektiflslam”.https://www.google.co.id/search?q=istihalah+dan+kesannya+pada+makana+menurut
+perspektif+islam&oqg=istihalah+dan+kesannya+pada+makana+menurut+perspektif+islam&aqgs=chro
me..69i57.27932j0j7 &sourceid=chrome&ie=UTF-8 (diakses pada 29 Okktober 2018).
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2.2.3.2 Kategori Istihalah
Ada beberapa kategori Istihalah dalam hal ini yang telah dirangkaikan sebagai
berikut:*’

2.2.3.2.1 Istihalah Sahihah ( yang diterima)

Proses perubahan dari baha halal bercampur dengan cara pengubah

yang halal atau haram dar akhir yang halal. Contohnya,
bangkai khinzir yang t 1enjadi garam dan tanaman
yang dibaja dengan
2.2.3.2.
atau ha n produk akhir yang ha anggur yang
diperas

dihasilk

hewan halal yang di
k sebagai bahan penam

ah (yang tidak diterima)

perubahan aram berca jengan cara

haram dan uk akhir yang juga Contohnya,

babi ya i makan naji m.
2233 ngan Ularpwn |E1“ R E

! ebagai suatu
proses ata erselisih dari
skop pemakaian proses ini, ada yang membatasi pemakaiannya dengan syarat tertentu

saja sebagian yang lain memperluaskannya.

5 Ahmad Nuryani dan Mohd Izhar Ariff Mohd Kashim, “Istihalah Dalam Pandangan Islam,”

Jabatan  Syariah, Fakulti Pengajian Islam Universiti Kebangsaan Malaysia 2014,
http://kemalapublisher.com/index.php/fm/article/view/19 (diakses 19 September 2018).
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Bagi Mazhab Hanafi, Maliki dan Ibn Hazm, mereka berpendapat istihalah
merupakan salah satu proses yang membolehkan sesuatu bahan yang najis menjadi
suci dan terjadi secara alami ataupun melalui perantara percampuran dengan bahan

lain atau aktivitas lain seperti pembakaran. Alasan yang diberikan adalah bahwa zat

asal sesuatu benda itu telah berubah k bentuk atau sifat lain.

Bagi Mazhab Syafi’i g.najis tidak menjadi suci dengan

berubah sifat benda Bagi mazhab bahan dari sesuatu yang

haram kepada suci a al hanya berlaku dalam ara saja ia itu arak yang
ng dan babi
atang hidup

jadi ulat kerana terjadi . Dalil yang

n hadis yang mana Ra

an mencampurkan ba anak yatim.

lehk h tentu Rasulullah Saw tid para sahabat

ya apakah | k yatim. Sai mar ra juga

pernah ” tidak halal cuka daripada arak yang kkan zatnya

sendiri®

2234

san IstihaPA R E PA R E

2.2.3.4. 2lah berubah
UCi dan dapat

digunakan. Kebanyakan tidak membiasakan antara perubahan itu secara

¥Mohd Izhar Ariff Bin Mohd Kashim, “Istihalahdan Kesannya Kepada Makanan Menurut
Perspektif Islam” e- Bangi Faculty of Social Sciences and Humanities Universiti Kebangsaan
Malaysia. Journal of Social Sciences and Humanities, vol. 12, No. 2 (2017) 102-111, ISSN: 1823-
884x. h. 104. (diakses 20 September 2018).
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permulaan atau hasil perbuata manusia. Tidak sembarang penggunaan
terhadap hukum ini karena arak, dengan perkiraannya ia menjadi najis
dengan proses istihalah (dari perasan anggur yang bersih) lalu kemudian

dibersihkan pula dengan istihalah maka semua jenis janis seperti yang

dikatakan oleh Ibnu Tain bahwa sesuatu menjadi najis dengan

istihalah dari yan perubah menjadi makanan yang

bersih.
2.2.3.4.2 Menurut pandangan jumhur fugaha yang terdiri dari Hanafi, Syafi.i, dan
bdul hakam

aka berubah

erdasarkan sabda Nabi dh B 43 ) W Yang
atinya. kulit banc.Jkai apa saja yang telah disamak mak ia menjadi suci.
I b lah bertukar kepada bah

2.2.3.4.3 Segala sesuatu ?/ang aru telah bertukar ei)a a bahan najis yang
dih ki d Inya bersih dan halal tidak ad k
iharamkan, pada asalnya bersih dan halal tidak ada nas yang mengatakan

g P N -
bahwa najis dan haram dimakan, ia juga daripada kebanyakan toyyibat

L] H i

H Y
dibumi ini, yang dianugerahkan Allah kepada hambanya sebagai sesuatu

halal dan bai? I' ‘
dlam PAREPARE

%o

GIA AT 5a

g

Terjemahnya:
Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.

>*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5
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Menurut Ibnu Taimiyyah ini adalah asal yang diputuskan, sesuatu (A’yan)
ini tidak dinaskan sebagai haram dan secara lafaz atau makna, bukan
diharamkan atau pada makna haram, tiada ruang untuk diharamkan, mala

dinaskan sebagai harus dari toyyibat, ia juga telah disepakati harus melalui

nas dan giyas menujjuk harus. Seperti diketahui bahwa Allah

rukan karena mempunyai sifat

dengannya
1gai dan berpindahlah kepa hukumnya
. Na ukanlah najis itu sendiri an itu, mala

dah sesuatu yang lain den yang lain
Ber suatu bahan najis atau bah

berubah ko

an, apabilah
ya, maka ia

bertukar kep an sifat lain

lain dengan

| - dan halal m hukum asal

atu (a ’yanp A

makanan dan barbagai kegunaan, terdapat perbagai pendapat yang boleh

dibagikan kepada dua aliran iaitu aliran yang memperluaskan penggunaannya dan

80 Nur Khalilah “T erjemahan Teori Istihalah & Istihlak”

www.academia.edu/7318710/Terjemahan_Teori_Istihalah_and_Istihsak (diakses 19 Desember 2018)
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aliran yang menyempitkan. Aliran yang pertama dipelopori oleh Muhammad bin
Hasan al-Shaibany dan kebanyakan dari golongan Hanafiyyah. la adalah fatwa dalam
mazhab, salah satu pendapat dalam mazhab Maliki, Hanabilah pada satu riwayat Ibn
Qudamah,, Ibn Taimiyyah, Ibn Qayyim dan Zahiriyyah. Menurut pendapat mereka,
suatu yang najis apabila berubah sifat-sifat;.unsur-unsur dan hakikatnya, ia bertukar
menjadi suci. Aliran ini memakai teori istihalah dalam skop yang lebih luas. Mereka
menerima teori ini sebagai salah satu proses yang boleh mengubah suatu benda najis
kepada suatu yang suci dengan ada berlaku secara alami ataupun sebaliknya. Ibn
Hazm secara khusus menerimanya atas hujah bahawa hukum ditetapkan berdasarkan
namanya. Apabila sesuatu barang itu tidak lagi sesual dengan nama tersebut, gugur
hukum tersebut sebagaimana najis manusia atau binatang berbeda dengan tanah dan
debu. Begitulah juga arak yang berbeda dengan cuka.

Aliran yang kedua pula terdiri dari Abu Yusuf, Shafi‘iyyah, salah satu
pendapat dalam mazhab Maliki, dan pendapat yang zahir dalam mazhab Hanbali.
Mereka| berpendapat suatu yang najis. tidak bertukar menjadi suciwalaupun telah
berubah sifat-sifat, unsur- unsur.dan hakikatnya. Shafi’iyyah menerima istihalah
dalam tiga perkara iaitu arak yang bertukar menjadi cuka secara alami termasuk
bekasnya, kulit binatang yang mati pada bagian luar dan dalam selain daripada anjing
dan babi apabila disamak dan sesuatusyang berubah menjadi hewan seperti bangkai
berubah™menjadi ulat™ kerana berlakunya suatu™ kehidupan yang baru. Walau
bagaimanapun penerimaan istihalah pada cuka dan kulit yang disamak adalah
bersandarkan kepada nas dan bukannya istihalah semata- mata.

Asas perbedaan pendapat dalam penggunaan al-Istihalah dan aplikasinya di

atas barang najis bertukar menjadi suci berasal dari perbedaan metodologi figh
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mazhab masing-masing di samping perbedaan pemakaian perkataan al-Istihalah itu
sendiri. Golongan yang menyempitkan item yang menjadi suci melalui al-Istihalah
tidak memasukkan di bawah istilah ini perkara-perkara yang asalnya suci dan halal

kemudiannya bertukar menjadi najis dan haram. Di samping itu, mereka juga tidak

menyebut darah yang bertukar menj an air mani termasuk dalam kategori al-

Istihalah. Ini berbeda d perluaskan di mana mereka

memasukkan perub an tersebut bagian daripada contoh
istihalah
224
2241

apnya al-maslihul mur ahatan yang
dilepas : h kebaikan atau kema disinggung-
singgun ngenai hukumnya, ba am rjakan atau
mening tapi dikerjakan akan mem anfa menjauhkan
kemuda hilang sama % Maslahah
dapat j ah, karena tidak d dengan dalil

pengak . ushul ialah

PAREPARE

dan ijma atas dasar meme 2 kemaslahatan yang tidak ditegaskan oleh
syara’ dan tidak pula ditolak”.

®Sydarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992). h, 31
2A. Djazuli dn 1. Nurol Aen, Ushul Figh Metodologi Hukum Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2000), h. 171.
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Dapat disimpulkan bahwa maslahah adalah memberikan hukum terhadap
suatu kasus atas dasar kemaslahatan yang secara khusus tidak tegas dinyatakan oleh
nash, sedangkan apabila dikerjakan, jelas akan membawa kemaslahatan yang bersifat

umum dan apabila ditinggalkan jelas akan mengakibatkan kemafsadatan yang bersifat

umum pula artinya bahwa sesuatu an dapat dikerjakan dan dijadikan suatu

hukum syara’ ketika aat dan ditinggalkan Kketika

memberikan banyak

dang agidah

2.2.4.2. n dengan maksud huku satu dalilnya

| dalam hal ini Al- Qur’

2.2.4.2. a kepentingan yang diperlukan
2.2.4.2. ang hakiki, bukan suatu
ng dimaksud pernyataan
embentukan pada suatu

pun sekedar
anfaat, tanpa
a ini adalah
kemaslahatan yang bersifat dugaan.
2.2.4.2.5 Bahwa ia adalah kemaslahatan umum, dan bukan kemaslahatan pribadi,

yang dimaksud dengan persyaratan ini adalah untuk membuktikannya

®35udarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, h, 32
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bahwa pembentukan hukum pada suatu kasus adalah mendatangkan
manfaat bagi mayoritas ummat manusia, atau menolak bahasa dari mereka
dan bukan untuk kemaslahatan individu atau jumlah perseorangan yang

merupakan jumlah minoritas dari meraka.*

2.2.4.3 Dasar Hukum Maslahah
Ada bebrapa dasa idalam Al- Quran terkait dengan

maslahah menurut pe ulama adala

ngutus kamu, melaink

rs/mﬁ?.
AREF

Qs

13

% Abdul Wahhab Khallaf, lImu Ushul Fighi, (Cet, I; Semarang: Dina Utama Semarang, 1994),
h, 119.

®*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 331

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 215
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2.3 Tinjauan Konseptual
Untuk dapat memperoleh gambaran yang jelas dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman atas judul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa

maksud dari subjudul sebagai berikut:

2.3.1 Analisis berarti pennyelidi dap suatu peristiwa (karangan atau

perbuatan, dan se hui keadaan sebenarnya dan

sebagainya.®’

2.3.2 peraturan yang dirum

2.3.3 mata rantai konsumsi,

barang dan

kebutuhan konsumen. konsumen,

ashlahah maksimum mela i, produsen
eorang pemb Da maksimal
hlahah dala an produsen

produsen menentukan

mashlahah

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008). h. 58.

®8zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Gafika, 2008), h. 3.

pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta kerja sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, h. 259.
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2.3.4 Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan
dan/atau bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui
proses rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan

mineral dan/atau mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan

hara dan bahan organik tanah memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah.”
2.3.5 Tikus adalah k

engerat, termast uridae, merupakan hama

kerugian, baik dirume aupun di sawah, berbulu,
entuk pahat,
rna putih.”™

ai gambaran tentang p konsep dan

atau va n yang merupakan gam adap fokus

peneliti ker erfikir merupakan sintesa t tar variabel

ari berbagai psikan. Berd teori-teori

utnya dianal an sistematis, sehi enghasilkan

sintesa

variabe t, selanj LF*“E M“kan hipote

hubungan liti. Sintesa g hubungan

Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
47/Permentan/SR.310/12/2017, Tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayanti dan Pembenah Tanah, BAB I,
Pasal 1.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1462.

"23ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D)
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 92.
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Berdasarkan dari berbagai teori dan konsep yang dideskripsikan sebelumnya,
peneliti akan mengkaji dan menguraikan tentang produksi pupuk organik tikus di
Cempa, Kab. Pinrang. Dalam konsep produksi Islam dan bagaimana status menurut

hukum Islam.

Berdasarkan uraian diatas digambarkan bagan kerangka pikir

sebagai berikut:

Produksi Pupuk Organik Tikus
LT

Produksi Dalam Islam

Analisis Hukum Islam

Halal Haram

Gambar 2.1

Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian,

sumber data, teknik pengumpular nik analisis data.”” Untuk mengetahui
penelitian ini, maka diurai

3.1 Jenis Penelitian

penelitian

elitian yang

, dan bukan

kan oleh adanya pener f. Selain itu,

semua erkemungkinan menjadi yang sudah
diteliti. poran penelitian akan data untuk
membe aran ajian laporan tersebut. Data te berasal dari

naskah e, dokumen p catatan atau

memo,

ara, catatan
umen resmi |
an ini merupakan s etode penelitian ya ujuan untuk

emahamaﬂaAnReEMlRi Bses berfik ktif. Melalui

peneliti ang mereka

alami dalam kehidupan sehari-hari.”

"*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), 34.

“Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
28.

>Basrowi dan Suwandi, Mamahami Penelitian Kualitatif, h. 2.
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Penelitian ini adalah penelitian jenis fenomenology yaitu mendeskripsikan
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait fenomena yang nampak di kalangan
masyarakat. Jenis penelitian ini juga mengkaji permasalahan yang ada di masyarakat.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian in empa, Kabupaten Pinrang.

3.2.2 Waktu Peneli

ian kurang
3.3 Fok
berfokus pada dua ha
sesuai é gan produksi dalam Isl epada status
hukum ntuk diproduksi apakah boleh tide urut hukum
Islam.

3.4 Jen sumber Data

data adalah semua yang didapat dari

Jari dokuBrAlRE MIR E1tuk statis

gen maupun

upun dalam
litian ini ada

dua sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

8p_ Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87.
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3.4.1 Data Primer
Data Primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari pihak
responden dan informasi melalui wawancara serta observasi secara langsung di

lapangan. Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam

penelitian yang merespon pertany aan peneliti.®® Data primer adalah data

yang diperoleh langsung d i dan wawancara pada produsen

perantare : g dimaksud

adalah entasi yang diharap informasi

Data sekunder yang d lain berasal

ika produksi

konomi Isla

3.4.2.3 o ; it dengan jud

cumru e R EPARE

Kecamatan Cempa, Kabuaten Pinrang. Dalam penelitian lapangan ini penulis

mengumpulkan data dengan beberapa cara:

833ugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabet, 2002), h. 34.
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3.5.1 Teknik Library Reserarch
Teknik Library Reserarch digunakan oleh peneliti dengan mengumpulkan
beberapa literatur kepustakaan dan buku-buku serta tulisan-tulisan ilmiah yang

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Dalam hal ini peneliti akan

mempelajari dan mencermati serta me 0.beberapa teori atau pendapat yang sesuai

dan berkaitan dengan judul d an dibahas dalam penelitian ini.
3.5.2 Teknik Field R

Teknik Fielo

etode pengumpulan data Jamati serta

akan fenome i
tentang bag hukum proc puk organik

angsung dan

endapatkan
keterangan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Narasumber yang dimaksud disini

adalah produsen pupuk organik tikus.
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3.5.2.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen penting
yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, dan gambar serta catatan

lain yang berkaitan dengan objek penelitian di lapangan.®

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merup erikan interpretasi terhadap data
yang telah diperoleh d untuk mendapa mpulan yang valid. Setelah

dari OsuNC dilakukan oleh

yang akan dilakukan ini adalah

ri hasil penelitian untu selanjutnya.

u dari hasil wawancara, fi i dokumentasi

8Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 30.
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3.6.3 Penyajian Data
Setelah data-data yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan diklarifikasikan,
langkah selanjutnya adalah peneliti akan mendeskripsikan secara tertulis agar mudah

dipahami dengan baik dan untuk keperluan penarikan kesimpulan.

3.6.4 Kesimpulan dan Verifikasi
1gadakan pemeriksaan keabsahan
dan menafsirkan data jadi teori substantif. Perlu

analisis data dilakukan dan
us. Masalah
dipilih-pilih
mungkin diganti atau bergantung
etelah berada di lok langsungnya
pulan akan ditangani deng gogar tap terbuka,

lan sudah dis belum jelas, jkat menjadi

impulan-kesimpul fi selama penel rlangsung.

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Produksi Pupuk Organik Tikus

Pupuk organik adalah jenis pupuk yang dibuat dari jenis hewan, kotoran

hewan, limbah dan tumbuhan- salah satu jenis yang digunakan

dalam pembuatan pupu tikus yang diproduksi untuk
dijadikan sebagai pu i bebrapa fase atau proses
rganik tikus
utuhkan, da : tama dalam
alat sebagai
proses goperasikan
mesin a pa fase atau
tahan sebagai berikut dala ‘ yengelolahan
Namun sebelum i pa hal yang
tidak secara

dan material

nya asalkan
sebab, pelaku dan materinya ada, sehingga menghadirkan bahan yang diinginkan
maka hal tersebut sudah tergolong sebagai suatu produksi, kemudian beberapa hal
yang akan dijelaskan sebagai berikut tentunya penulis mendasarkan dari hasil
opservasi dan wawancara penulis terhadap produsen pada saat melakukan penelitian

maka dari itu ulasan tersebut adalah sebagai berikut.

39
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4.1.1 Sejarah Penemuan Pupuk Organik Tikus

Sejarah dalam teorinya secara konseptual berarti dasar adanya pokok tersebut
atau sebab adanya hal tersebut, sehingga tidak akan mungkin ada keberadaan hal
tersebut tanpa adan sebab pengadaan hal tersebut maka dari itu sesuatu hal yang ada
pada dasarnya pasti akan memiliki.sebab terjadinya keberadaan hal tersebut seperti
itulah yang dikatakan sejarah kalau dalam bahasa inggris dikatangan history, seperti
dalam suatu contohnya pohon yang tumbuh besar memiliki buah yang banyak dan
segar memiliki sejarah akan adanya keberadaan pohon tersebut yang tentunya
dikatakan sejarah makan sejarah daripada pohon tersebut yaitu penanaman biji pohon
tersebut sehingga adanya akar yang ‘menopang tetapi tidak terlihat maka dari itulah
akibat sebab adanya pohon tersebut, begitupula dengan produksi pupuk organik tikus
tersebut yang ada dikarenakan adanya akibat sebab keberadaan pupuk organik tikus
di keamatan cempa, kabupaten pinrang pada awal penemuan tersebut.

Pada tahun 2005 awal ditemukannya pupuk organik tikus ini ditemukan.
penulis ‘akan menjelaskan sesuai Keterangan hasil wawancara oleh produsen, untuk
tidak mengurangi atau melebihkan terkait sejaran penemuan pupuk organik tersebut,
pada mulanya berawal dari ‘keresahan menghadapi tikus sebagai hama musuh para
petani [sehingnga timbul' Anisiatif/ =untuk; bagaimana menghadapl tikus atau
membasminya, sehingga dibuatlah suatustembok raksasa untuk mengelilingi sawah
dan alat' untuk menangkap tikus tersebut. Dulunya setelah tikus tertangkap langung di
bunuh dan dibuang juga biasa dikuburkan, nah dalam hal inilah terlihat ditempat
pembuangan bangkai tikus tersebut menimbulkan kesuburan tumbuhan dan tanaman
disekitarnya maka timbullah ide bahwa hal ini atau tikus ini dapat dimanfaatkan

karena segalah sesuatu yang diciptakan bukankah memiliki masing-masing manfaat.
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Sehingga dikelolahnya tikus ini untuk dijadikan suatu pupuk ditanaman padi di sawah
yang dapat meningkatkan ph tanah tersebut sehinngah menyuburkan tanaman
tersebut.

4.1.2 Pengelolaan Pupuk Organik Tikus

Pengelolaan adalah sesuatu angkah yang teratur pelaksanannya atau

jalan yang harus dilalui da bentukan perubahan atau dengan

anfaat menjadi bermanfaat

sesuatu'y
manfaat tinggal bagai
tersebut, salah satunya
rikan oleh Allah Swt,

i Cempa yakni pak Annas Si tikus yang

n menyuburkan b

u disawah.

mendapatkan undangan universitas 'maupun ditelevisi, untuk mendiskusikan
penemuannya itu. Selama ini beliau tentunya mendapatkan sorotan pro dan kontra
terkait pupuk organik tikus tersebut, maka atas salah satu dasar itulah pemeneliti

tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. Beberapa proses atau langkah yang
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dijalani untuk mengoperasikan pupuk organik tersebut yang akan diuraikan sebagai
berikut:
4.1.2.1 Penangkapan

Penangkapan dilakukan dengan alat penjebak yang berbentuk persegi panjang

ditaruh dalam dinding atau tembo ang telah dilubangi sebesar kesesuaian

lubang, kemudian diletakka pas disesuaikan dengan lubang
tersebut sehingga ket asuk melalu ersebut akan menuju ke
perangkap ti g lubangnya menonjol semakin kecil kedalam yang memiliki per
erkumpullah

berdatangan
tikus disawah pada sa pembuahan
a musim inilah dimula atau faktor

uk organik tikus.

a hukum syara dilakukan unakan cara

yang k api lebih di dan dapat
an orang lain sert ut duksi pupuk

ni sudah ses dengan tidak I hewan dan

diri sen ta orang Pu Arn EplaeEbut meng perangkap
yang te ! ang dengan
ehingga ketika

tikus masuk kelubang yang semakin dalam semakin kecil maka tikus tersebut tidak
dapat lagi keluar dari perangkat tersebut, kemudian sebaiknya perangkap ini ketika
setelah digunakan atau setelah difungsikan maka dilakukan pembersihan sebelum

penyimpanan atau pengelolaan kembali sehingga tidak terdapat bakteri atau kotoran
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yang melengket pada perangkap tersebut yang kemungkinan dapat memberikan
penyakit dari aroma bauh maupun di perangkap yang melengket.
4.1.2.2 Pembunuhan

Pembunuhan dilakukan dengan cara merendam tikus kedalam gentong bak

cincin sumur yang telah disiapkan s ang lebih tiga menit sampai tikus benar-

benar dipastikan sudah mati nuhan inilah yang semestinya

diperhatikan karena p Islam Keti uh dianjurkan hendaknya

kan tahapan
uhan yang

dimana lebih dianjurk hewan agar

hewan t tida kan kesakitan yang begi kehilangan
me kan nafas terakhinya alat untuk

bun ersebut seperti alat yang a sehingga

hanya s tertimpa m g mati, agar
an daripada hingga tikus

tidak m n sakit yang mesin pres
pada ta bunuhanFHﬂpE MRFEJ dilarang dalam Islam

enjadi suatu

atkan dari pada
manaaf yang ditimbulkan dengan meninggalkan kerusakan yang dihasilkan ketika
dibiarkan tidak dibunuh karena itu dapat mengganggu aktivitas, merresahkan dan
mencelakai pertumbuhan sawah yang dapat memberikan kerusakan besar bagi

pertumbuhan sawah tersebut.
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4.1.2.3 Penimbangan
Penimbangan tikus dilakukan setelah pembunuhan untuk diketatahui berapa
kadar air yang diperlukan dalam proses selanjutnya yaitu perendaman, biasanya satu

tikus menggunakan lima liter air untuk menjadi pupuk organik cair pada saat

perendeman atau didiamkan dal gentong. Maka dari itu diperlukan

penimbangan untuk beber direndam agar dapat diketahui
an dalam ta man supaya memperoleh

an yang baik

. tikus yang

akan atau dengan kat paya mudah

untuk ukuran tikus tesebut se mudahnya
untuk airnya pada saat per iaman tikus
isiapkan maka dari itu per kuran tikus

dengan besa a lebih mudsa k mengukur

yang akan selanjutnya perendaman.

yang digunak imbangan ya 5a saja yaitu
2but dengan
selanjutnya
elah disiapkan
pada tahapan perendaman dengan jumlah air yang telah diketahui dan disesuaikan
dengan kadar ukuran tikus dan air sehingga menghasilkan pupuk yang setara dalam

artian tidak terlalu cair dan tidak terlalu kental,
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4.1.2.4 Perendaman
Perendaman dilakukan setelah pembunuhan tikus yang dipastikan telah mati,
perendaman ini dilakukan digentong bak cincin yang berbeda dengan ukuran tikus

dan takaran air untuk mempermentasi pupuk tikus tersebut. Perendaman dilakukan

selama tiga sampai enam bulan la mpai tikus benar-benar dipastikan hanyut

mencair didalam gentong der

al ti al ena lamz ntuk proses
us permentasi yang dapat an bz kus tersebut
2lah encair didalam genton ama a tiga bulan
) efe a karena tikus tersebut rlalu didalam bak

be ntasi dan penggunaan di pal ektif ketika

lakukan sela aan selama t

diberika

selama

adi bulai ber situlah awal

2 padi mulai berb rtu

gan tikus te menyukai b

gga penm H)EtMngE selain u yuburah ph
me

di dari pada

organik tikus ini juga difungsikan atau dimanfaatkan sebagai pengusir tikus disawah
karena takut dan tidak ingin memakan bangkai temannya sendiri ketika hendak
mendekat disawah tiba- tiba mencium aroma bau bangkai temannya sendiri atau

melihat bangkai temannya tersebut.
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4.1.2.5 Pengaliran

Setelah proses perendaman selama tiga sampai enam bulan dan tikus
dipastikan benar-benar hanyut mencair didalam gentong, maka dialirkanlah kesawa
bersamaan dengan air yang mengalir dari sungai, pengaliran ini dilakukan pada saat
setelah pembajakan tanah (madompeng) boleh juga sebelum pembajakan tanah tetapi
baiknya setelah pembajakan tanah baru kemudian dialirkan kesawah bersamaan
dengan irigasi air dari.sungai agar tercampur terbagi rata didalam sawah.

Pengaliran ini juga dilakukan pada saat sawah padi telah tumbuh di karenakan
pada saat padi telah tumbuh maka disitulah tepatnya terjadi penyerangan yang
dilakukan tikus ketika pada saat padi telah berbuah, maka dari itu dilakukan pula
pengairan pupuk organik tikus kesawah dengan air dari sungai sehingga penyaluran
pupuk arganik tikus merata dengan bersamanya penyaluran air tersebut, kemudian
pengairan pupuk organik tikus enam bulan dilakukan ketika pada saat pembajakan
tanah atau maddompeng pada saat awal turun sawah setelah panen tersebut.
Pengairan yang dilakukan 'selama selamatida bulan lamanya dan enam bulan
lamanya dilakukan dapat dilakukan pada saat pengaliran air ke sawah dilakukan maka
pada saat itulah juga dilakukan pengairan pupuk organik tikus tersebut sehingga cara
penggunaan pupuk organik/tikus 'ini=pada;saat-pengaliar air kesawah dilakukan
dengan mengikuti aliran air yang dialirkan kesawah tersebut, perlu dipahami bahwa
keberadaan air disawah pada umumnya yang terlthat hanya genangan air biasa tanpa
adanya lumut, tetapi keberadaan air disawah ini yang diberikan pupuk organik tikus
terlihat tidak seperti biasanya ketika sawah dialiri air biasa saja karena ketika dialiri
air dan pupuk organik maka air disawah tersebut terliha berlumuk dipenuhi dengan

lumuk maka inilah yang terlihat membedakan penggunaan pupuk organik tikus.
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4.1.2.6 Penggunaan
Penggunaan pupuk organik tikus dilakukan pada saat sebelum atau sesudah
pembajakan tanah sawah tersebut, juga dilakukan pada saat setelah tanaman padi

telah berbuah intinya dilakukan penggunaan mengikuti proses pengaliran air tersebut

kedalam sawah, tetapi baiknya pen an tersebut dilakukan pada saat setelah

pembajakan tanah, jadi ad g telah dirancang khusus untuk
perendaman tiga bulan dan
cukup tiga bulan dan
enam bulan
an selama

efektif dilakukan set

a bangkai tikus terseb asi sehingga

hanyut dan hancur sec jkan dengan

enga endaman selama tiga b ena proses

tidak cukup yak sel- sel

organ b tikus yang belum ik tikus ini
dengan unakan alat a saja tidak

arang air dan
selang, ai sehingga

purkan dengan
penggunaan pupuk organik tikus tersebut, jadi penggunaan produksi pupuk organik
tikus tidak lagi menggunakan tahapan- tahapan selanjutnya seperti pemindahan pupuk
organik cair ke gentong selanjutnya atau melalaui proses yang tambahan lain lagi,

tidak, tetapi langgsung saja digunakan dari gentong kemudian dibuka kerang yang
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ada ppada gentong tersebut untuk dilairkan kesawa karena pada bagian bawah
gentong tersebut telah dilengkapi kerang air.
4.2 Analisis Hukum Islam Terhadap Produksi Pupuk Organik Tikus

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari Allah Swt. Sebagai sistem

hukum ia mempunyai beberapa isti nci yang perlu dijelaskan lebih dahulu,

sebab, kadang kala membin iketahui persis maknanya. Yang

dimaksud adalah isti 1 ahkam, (3) syariah atau

dan beberapa kata lain yang berkaitan dengan istilah-istilah
dasar wahyu
sudah dapat
akui dan diyakini berla ua pemeluk
kon digunakan dalam pene maka dalam
peneliti pene enggunakan empat konsep sebut untuk
analisis huku organik tik gan konsep
Islam, Qiya Ist ikan sebagai
berikut:
421T AnaIisisP*anEPm E
I semenjak
angsungan hidup dan

juga peradaban manusi dibumi. Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari sejak

*Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia. (Ed. 6-15.-Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 42.

#Zzainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum Islam Di Indonesia, (Sinar Gafika:
Jakarta 2008), h. 3.
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menyatuhnya manusia dengan alam. Maka untuk menyatukan manusia dan alam ini,
Allah telah menetapkan bahwa manusia berperan sebagai khalifah. Bumi adalah
lapangan dan medan, sedang manusia adalah pengelolah segala apa yang terhampar

di muka bumi untuk dimaksimalkan fungsi dan kegunaanya. Karena apa yang

diungkapkan oleh para ekonom t dal dan sistem tidak akan keluar dari

modal dan unsur kerja at dan aturan tidak lain adalah

perencanaan dan arah

rena melalui
msi artinya
n digunakan

ah mengapa

n melainkan
melalui i G i pengairan,
Dses tersebut

digunakan

dalam salah
satu tujuan produksi dalam Islam sepertl yang telah disebutkan dalam proposal yaitu

pemenuhan kebutuhan secara wajar, memberikan manfaat dan pemanfaatan hama

*Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 102.
*®Sunusi, Petani, Desa Sikkuale Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh
penulis di Sikkuale, 12 Oktober 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

bagi petani serta menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya. Setelah
termasuk dalam salah satu tujuan produksi dalam Islam juga terdapat kesesuaian
dalam prinsip-prinsip produksi dalam Islam vyaitu: Melakukan berbagai macam

inovasi sebagai manusia kita tidak hanya dituntut untuk menjadi khalifah dimuka

bumi ini tetapi juga dituntut untuk an suatu hal yang bermanfaat dari segi

memproduksi yang tidak b an Agama. Serta juga termasuk
dalam prinsip produ ksi harus bertujuan untuk
Mashlahah.
i pola pikir
laskan nilai-
nilai m itas ekonomi. Bahkan i menjelaskan

mengap i dilakukan. Menurut sia adalah

khalifat h dimuka bumi dan be emakmurkan
bumi de lan b ah kepada-Nya:
Allah b dalam Q.S
Eiry) 3 Lsﬂ\ Y
el o

Terjeme

Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.*’

“"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 150
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Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baik orang adalah orang yang banyak
bermanfaat bagi orang lain atau masyarakat. Fungsi beribadah dalam arti luas ini
tidak mungkin dilakukan bila seseorang tidak bekerja atau berusaha. Dengan

demikian, bekerja dan berusaha itu menempati posisi dan peranan sangat penting

dalam Islam. Sangatlah sulit untuk m angkan seseorang yang tidak bekerja dan

berusaha, terlepas dari be a, dapat menjalankan fungsinya

sebagai khalifatullah inilah seseorang produsen

tentu tidak akan eNQa ornalits pencemaran.
ndiri atau di
pada fungsi

menekankan bahwa set

h, kegiatan produksi h

optimal pertama adalah perfungsinya
setiap orang
>rti sakit dan
uhan primer
(tahsiniyyat)
produksikan
sesuatu ya alal da anfaat b asyaraka . yang harus
dicapai secara bertahap adalah kecukupan setiap individu, swasembada ekonomi
umat dan kontribusi untuk mencukupi umat dan bangsa lain.

Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk

memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi segelintir orang
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yang memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang lebih baik. Karena itu bagi
Islam., produksi yang surplus dan berkembang baik secara kuantitatif maupun
kualitatif, tidak dengan sendirinya mengindikasikan kesejahteraan bagi masyarakat.

Sebagai dasar modal berproduksi, Allah telah menyediakan bumi beserta

isinya bagi manusia, untuk diolah bag aslahatan bersama seluruh umat manusia.

Allah berfirman dalam Q

bumi sebagai hampara sebagai atap,
(hujan) dari langit, lalu S engan hujan
sebagai rezeki untuk i anlah kamu
utu bagi Allah, padahal :

yaan apakah
Allah untuk
unsur yang
isan Kkering,
yang terdiri dari debu, bebautan dan barang tambang. Ketiga, lapisan air. Keempat,
lapisan tumbuh- tumbuhan yang beraneka ragam yang terdiri dari ilalang dan hutan

belukar. Juga kekayaan laut, baik yang terdapat ditepi pantai maupun dilautan luas.

*®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 4
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Juga sesuatu yang sampai sekarang belum dimanfaatkan oleh banyak manusia, yaitu
kekayaan dari gaya grafitasi bumi sinar matahari.
Inilah yang ditetapkan oleh beberapa ahli eknomi. Jika kita merenungkan Al-

Qur’an , maka kita akan dapatkan bahwa ia menganjurkan untuk menggunakan

sumber-sumber kekayaan alam. merangsan akal kita, mengarahkan

pandangan kita kepada duni udara, lautan, sungai, tumbuh-

tumbuhan, hewan d ti; matahari a, malam dan siangnya.
Semua itu dici dimanfaatkan oleh man ah memuliakan manusia

urkan untuk

n- Nahl/16:5

| 70

L@SA(.MY\J

elah mencipt 3 ada (bulu)
ghangatkan annya kamu

a konseptual

bahwa kita makan
dup kita seperti
memanfaatkan kulitnya untuk dibuat, digunakan sebagai pakaian serta selimut untuk
menghangatkan badang dan juga seperti misalnya pupuk organik tikus ini yang telah

dimanfaatkan untuk dijadikan pupuk bagi tanaman sawah. Maka dari itu terdapat

“*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 267
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beberapa manfaat yang diberikan oleh hewan tersebut walaupu hewan tersebut
diharamkan untuk dimakan atau dikonsumsi tetapi tidak semua yang haram berarti
tidak memiliki manfaat tinggal bagaimana manusia menemui manfaat tersebut lalu

kemudian tidak memisahkannya dengan hukum Islam karena segalah sesuatu

haruslah didasarkan oleh Agama. P adalah salah satu manfaat yang penting

bagi manusia karena produks gan hidup manusia.
4.2.2 Tinjauan Ang

akan hukum suatu hal yang tidak terdapat ketentuannya

emudian sebagai sumbe

akanan, kare daging m nutrisi yang

sehingga dapat di giya )agai berikut

an dalam Al- Qur’an sebagai

o

Qiyas merupakan ukuran ya

% 1o %
% ag3a)

dari segala

g dipergunakan oleh akal budi untuk
membanding suatu hal dengan hal lain. Sebagai contoh dapat dikemukakan larangan
minum khamar (sejenis minuman yang memabukkan yang dibuat dari buah-buahan)

yang terdapat dalam Al- Qur’an.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

Allah berfirman dalam Q.S Al- Maidah/5:90.

AR 55> 1% 3 oo - T x> l’./‘u sy AFT. 2 2Tl s.a ¥ %ol RNt 1
& 5 a8 T e (53 (o ATy AT udally 520 ) ale Gl L

b 2 /!'w

Terjemahnya:

Hai orang-orang eminum) khamar, berjudi,
panah, adalah termasuk

itu agar kamu mendapat

jahhilah perbuatan-p

U yang an tersebut dilare lah illat nya

ia dibuat,

amar Yyaitu dilarang unt ab itu untuk

eminum minuman yang aka dengan

nya dilarang

duksi pupuk
aram seperti
um air yang
> yang hidup
imakan atau
dikonsumsi yang dihalalkan. Begitupula dengan produksi pupuk organik tikus ini

yang digunakan untuk menyuburkan ph tanah disawah yang kemudian terproduksi

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 123
*'Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). h, 120
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secara alami dengan tanah, air dan panas matahari lalu kemudian menghasilkan
digunakan untuk menanam padi ditanah atau sawah tersebut.
4.2.2.1 Sendi- Sendi Qiyas

Setiap Qiyas terdiri dari empat sendi, antara lain yaitu:

4.2.2.1.1 Al- Ashlu, yaitu sesuat da hukumnya dalam nash. Disebut Magqis

Alaihi (yang dij Mahmul Alaihi (yang dijadikan
42212 aitu s 1 ukumnya dalam nash, tetapi ada
Disebut al-

Musyabbah

4.2.2.1. itu hikum syara yang ut asal dan

ini sebagai pangkal hu

4.2.2.1. eadaan yang dijadikan das berdasarkan

udnya keada disamakanla g itu kepada

, mengenai h eminum khomar 3 asal. Karena

apat nash b firman Alla

ilah), yarprnlnIEMﬂEn memin

omar karena
karena tidak

al kKhomar adalah
hal kedua-duanya dalam hal'memabukkan. Maka disamakan arak korma
itu kepada khomar dalam hal keharamannya. Enam jenis benda berikut ini
juga asal, yaitu: Emas, Perak, Bur (jenis gandum),Syair( jenis gandum).

Korma dan Garam, karena terdapat nash mengenai keharaman riba al-
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fadhl (riba lebihan) dan riba nasi’ah (riba tempo) di dalamnya apabila
masing-masing dijual dengan yang sejenisnya, maka dengan adanya illat
bahwa benda-benda tersebut bisa diukur dan bisa dipastikan kadar

ukurannya dengan timbangan atau takaran yang terdiri dari jenis yang

sama. Sedangkan jagung kacang, kedelai adalah cabang karena

tidak terdapat né a, didalam hal bahwa ia bisa
anlah hukumnya dengan

dipertukarkan dengan

4222
umhur Ulama Islam, b iyas juga hujjah
syaria’a um mengenai perbuat sia ah), dan ia

ke empat diantara ’ah dengan

idapati dalam suatu kejadia uku ut nash atau

pi terdapat k atu kejadian lah terdapat

am nash, m

kedua, jadi d

menurut Pi naE PA@EIIaf har
1

dian yang p itu kepada

ini adalah

ukumnya, da

dan

Nizhomiyah
Zhohiriyah, juga sebagian kelompok Syiah, berpendapat; bahwa Qiyas bukanlah
hujjah Syari’ah atas hukum.*®

2Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah kaidah Hukum Islam llmu Ushul Figh, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996). h, 90.
Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah kaidah Hukum Islam llmu Ushul Figh. h, 79.
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4.2.3 Tinjauan Analisis Istihalah
Dari aspek terminologi, istihalah diuraikan sebagai perubahan dan pertukaran
suatu bahan kepada bahan lain yang meliputi pertukaran zat dan sifat. Menurut

Qal‘ahji dalam Mu’jam Lughot Al-Fugaha, perubahan melibatkan pertukaran sesutu

jisim kepada bentuk yang lain tan nungkinan kembali kepada bentuk asal.

Pandangan ini selari dengan n_menguraikan istihalah sebagai

sesuatu yang beruba abiat dan sifat e isalnya biji benih tumbuh
dan berubah menjadi pokok. Begitu juga perubahan yang menghilangkan unsur najis
itu, ia juga
melibat izika : a seperti air
engarang al-Mawad al- mah ajisah fi al

n-Nazariyyah wa al-Ta yata i perubahan

zat ata d apabila bahan najis m b konsep dan
menjadi satu bahan lain h laup beza dengan

n sifat.>

al sama ada d

dalam Q.S

s 205 G s

Ed

Lo ¥
es...le.uu

Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam perutnya

% Ahmad Nuryani dan Mohd Izhar Ariff Mohd Kashim, “Istihalah Dalam Pandangan Islam,”
Jabatan Syariah, Fakulti Pengajian Islam Universiti Kebangsaan Malaysia 2014,(diakses 19
September 2018).
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(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-
orang yang meminumnya.*®

Ayat diatas secara jelas menguraikan bagaimana susu yang dihasilkan oleh
binatang ternakan adalah suci dan halal diminum walaupun ia berada diantara najis

dan darah. Susu ini terhasil dari makanan yang dimakan oleh hewan tersebut yang

kemudian diproses yang mana s jadi darah, daging dan susu manakala
selebihnya menjadi naji

n bahwa proses Ist bahan produksi tikus ini

kus tersebut
erkena sinar
aka dari itu

au haram ke

ihah (yang
pur dengan
ejen pe nengha yang halal.
njadi garam

dan tanaman yang dibaja dengan najis dan menghasilkan buah.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 274

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

4.2.4 Tinjauan Analisis Maslahah
Mashlahah adalah kemaslahatan yang dimutlakkan, yang menurut ulama
ushul adalah kemaslahatan dimana syari’ tidak mensyariatkan hukum untuk

mewujudkan mashlahah tersebut, akan tetapi juga tidak terdapat dalil yang

menunjukkan atas pengakuannya a pembatalannya. Mashlahah ini disebut

mutlak karena tidak dibata ataupun pembatasan. Contohnya
adalah karena kemaslz da ! mensyariatkan pengadaan
penjara, mencetak mata ue a yang dituntut oleh keadaan

darurat ebut belum

ertujuan untuk mendat pagi mereka

dan me menghilangkan kesulit apun contoh

Islam adalah larangan d (siyas ghraq) pada

ngadaan pengadilan niaga s bagainya.

da masyarakat maka akan
: y ksi pupuk org us:

REPARE

dan secara

otomatis juga mengurangi fina penggunaan pupuk bagi petani kemudian
hasil tanaman tersebut mengurangi kontaminasi dengan zat kimia karena
pupuk yang digunakan tersebut adalah pupuk organik dan tentunya beliau
(produsen) menggunakan pupuk tikus karena sudah ada hasilnya.*®

*®Sunusi, Petani, Desa Sikkuale Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang, wawancara oleh
penulis di Sikkuale, 12 Oktober 2018.
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Secara konseptual bahwa penggunaan pupuk organik tikus dapat kita katakan
manfaatnya yaitu mengunrangi penggunaan pupuk kimia karena pupuk kimia itu juga
memiliki kandungan zat yang tidak baik ketika digunakan terlalu banyak, kemudian

juga dapat mengurangi pengeluaran finansial petani untuk penggunakan pupuk Kimia

makan dari itu dengan adanya tan N, penggunaan pupuk organik ini dapat

mengurangi finansial pengg am hal ini petani dapat meraih
lebih banyak keuntu inansial tersbut. Kemudian

hasil tanaman tersebut dapang mengurangi kontaminisi dengan bahan kimia sehingga

juga pr sean

tiku t tentunya sudah tida

maanfaat yang diberikan oleh pupuk @ganik tikus ini dapat mengurangi pupulasi

hama tikus yang berkeliaran disekitaran sawah tersebut karena telah titangkap dan

tibunuh sehinggah menimbulkan bauh yang dapat menyebabkan tikus lain ketakutan

Ganefo, Kepala BPP Cempa, Desa Sikkuale Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang,
wawancara oleh penulis di Sikkuale, 15 Oktober 2018.
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untuk mendekat, tentunya juga memberikan keuntungan bagi sawa- sawah yang ada
disekitar karena tikus memilih untuk mengikuti temannya menuju umpan yang telah

disiapkan diperangkap tikus raksasa yang gigunakan untuk menangkap tikus.

Berdasarkan hasil wawanara:

Tanaman padinya bagus sa idak terlalu tahu apakah semuanya
dipengaruhi dari peng
mendukung.®®

a digunakan

duan antara

imia sehingga buah da ebut terlihat

ktor lain yang menduk aan air atau

ebut yang baik.

ph i gurai tanah

membedah tanah sehingga lebih mudahuntuk dikelolah maka memungkinkan karena

%8 Syahrii Pawittoi, Camat Cempa, Desa Sikkuale Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang,
wawancara oleh penulis di Sikkuale, 12 Oktober 2018.

*Annas, Desa Mattunru-tunrue, Produsen Pupuk Organik Tikus, Guru Ngaji, Desa Sikkuale
Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis di Sikkuale, 15 Oktober 2018.
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hal inilah yang menjadi salah satu pendukung sehingga sawah dapat dipanen tiga kali
dalam setahun.
Pengusir tikus

4.2.4.2 Mudarat Pupuk Organik Tikus

Berdasarkan hasil wawancara:

Menurut yang pernah ium diaressie bahwa produksi

u karena menurut informasi
ing itu berbahaya bagi kita
uka maka bakteri akan

laboratc
bakteri kita karena
kita ini ersebut akan

diri kita.

dari pupuk org

gunakanﬁ K

andingkan denga

Iﬁyﬁgk lama di

Kimia yaitu
gkan dengan

yaitu reaksi
dalam penggunaanya lambat kurang cepat dibandingkan dengan pupuk kimia maka

dari itu terdapat kekurangan yang dihasilkan pupuk organik sehingga betapa perlunya

%Ahmad, Ketua Kelompok Tani Macinnae, Desa Sikkuale Kecamatan Cempa, Kabupaten
Pinrang, wawancara oleh penulis di Sikkuale, 23 Oktober 2018.

®'Sunusi, Petani Desa Sikkuale Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh
penulis di Sikkuale, 12 Oktober 2018.
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menyeimbangkan peenggunaan pupuk organik dengan pupuk kimia tersebut sehingga
dapat mendukung dan mendorong satu sama lain untuk mendapatkan hasil kualitas

yang baik bagi sawah.

Berdasarkan hasil wawancara:

Hanya baunya bangkai tikus
sementara saya berus
menghilangkan bau b

ng menjadi kekurangan maka dari ini
ikan soslusi supaya bagaiman

selaku produsen pupuk

enimbulkan
--------- are usi untu baga supaya dapat
oduksi tikus

disebarkan

engumpulan
Al- Qu 2 : aw masalah

akan tetapi

karena nghafal Al-
Qur’an 1 maka Abu
Bakar S

asa Khalifa
Abu Bakar Siddik manfaatnya dapat dinikmati oleh seluruh umat Islam. Menurut A.
Hanafi di dalam pengantar dan Sejarah Hukum Islam ditegaskan bahwa. “Maslahat

Mursalah ialah pembinaan (penetapan) hukum berdasarkan maslahat (kebaikan,

%2Annas, Desa Mattunru-tunrue, Produsen Pupuk Organik Tikus, Desa Sikkuale Kecamatan
Cempa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis di Sikkuale, 15 Oktober 2018.
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kepentingan) yang tidak ada ketentuannya dari syara’ baik ketentuan secara umum
maupun ketentuan secara khusus.
Jadi Maslahat tersebut termasuk dalam umumnya Maslahat yang bisah

mendatangkan kegunaan (manfaat) dan bisah menjauhkan keburukan (kerugian),

serta hendak diwujudkan oleh datang ariat Islam, disamping adanya nash-nash

Syara’ dan dasar-dasarn ntuk memperhatikan Maslahat

tersebut untuk sem tidak menentukan satu
Sebut maupun macam kesatue

epas dengan
dari Syara’

secara khusus, seperti r’an karena

ia, atau seperti pembe engajarkan

ada nash umum yang m

kan, seperti wajibnya m arkan ilmu

PAREPARE

®35udarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, h, 33
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut maka peneliti dapat menarik

beberapa kesimpulan dari Analisi Terhadap Produksi Pupuk Organik
Tikus sebagai berikut:
5.1.1 Proses prod k organik tikus Inya sejak pertamakali
pakan hama
.......... pars i, sehingga
rsebut, dulu
lian dibunuh
saja gadang juga di S beberapakali
dibuang terlihat dite angkai tikus

tumbuh- tumbuh isel pembuangan
if ide untuk
enjadi sebab
i tikus yang

puk organik

menggunakan peralatan yang manual saja dibuat dengan rakitan khusus
dengan alat yang biasa- biasa saja, proses pertamakali dilakukan yaitu
penangkapan, kemudian dilakukan pembunuhan, penimbangan, perendaman,

pengaliran dan penggunaan yang dilakukan pada saat pengalirai air kesawah.

66
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5.1.2 Analisis hukum Islam terhadap produksi pupuk organik tikus ditinjau dari

beberapa teori yang dijadikan dasar hukum dalam penetapan hukum Islam
yang pertama teori produksi dalam Islam, teori Qiyas, teori Istihalah, teori

Maslahah. Analisis hukum Islam berarti penetapan suatu dasar perbuatan

yang mengikat maka sesuai ti igunakan dalam menganalisis penelitian

ini, bahwa produksi pertama kali ada dimuka bumi
ini karena pro elangsungkan kehidupan
murkan bumi ini kare Swt telah menetapkan
Jalah medan

imuka bumi

enyamakan hukum untu lain seperti
rganik tikus dengan pu unya dibuat
n zat kimia dan hewa minum dari

mbuangan yang hukumnya ra langsung

Sedangkan secara Maslahah memberikan maanfaat yang banyak seperti
menyuburkan tanaman padi, memperbaiki ph tanah, mengurani penggunaan
pupuk kimia dan finansial serta membasi hama tikus sebagai musuh para

petani yang merusak tanaman sawah.
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5.2 Saran
Terdapat bebrapa hal yang harus diperhatikan dalam produksi pupuk organik
tikus maka dari itu penulis menyarankan beberapa hal tersebut sebagai berikut:

5.2.1 Proses produksi pupuk organik tikus harus benar-benar diperhatikan terutama

dalam proses pembunuhan a bagaiman tikus tidak merasakan sakit

yang begitu lama a karena dalam konsep Islam

nuhnya sekecap mungkin

522 lisasikan dan memastik
ut tidak menimbulkan
upuk tikus tersebut bai ‘ aboratorium

t supaya segera dipastikan ersebut yang

an oleh pup mastikan stat um tersebut

dilakukan su yang terkait

MUI dan O

an dalampmnnEM H(E memproo

lainnya sehi Jak terdapat

puk organik
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Organik Tikns Di Keenmatun Cempa, Kabupaten Pincang”

Demibinn sut keteringan ini dibuat - dengan  sebaik-baiknya  dan

Urperpamikun sehaginmame mestinya,
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OUTLINE PERTANYAAN

Outline Pertanyaan Untuk Produsen:

1. Apa yang melatar belakangi sehinggu muncul keinginan untuk memproduksi
pupuk organik tikus?

2. Bagaimana proses produksi pup nik tikus?

3. Bagaimana respon ma erhadap produksi pupuk organik

4, mengharamkan

5.

6. ihasilkan oleh pupuk or

7. g dihasilkan oleh pupu

8. apa diterima selama memp k tikus?

9. apa ng diterima selama mempro k tikus?

10. Bac 8 penyaluran rganik tikus?

11. Bag  analisis hukum | praduksi pupuk org

PAREPARE
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OUTLINE PERTANYAAN

Outline Pertanyaan Untuk Masyarakat:

1.

2
3
4.
5

Bagaiama menurut anda tentang produksi pupuk organik tikus?

Apa saja manfaat pupuk organik tikus?

Apa saja kekurangan pupuk or
Bagaimana pandangan ik dalam pandangan Islam?

Bagaimana analisi am terhadap uk organik tikus?

13l
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